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Cerita Keong Mas bermula dari kisah
kehidupan di Kerajaan Daha, yang dipimpin
oleh Raja Kertamarta. Sang Raja memiliki dua
putri yang cantik dan baik hati, yaitu Dewi
Galuh dan Candra Kirana. Dikisahkan, Candra
Kirana telah ditunangkan dengan Raden Inu
Kertapati, putra mahkota Kerajaan Kahuripan,
yang baik dan bijaksana. Namun, saudari
kandung Candra Kirana, Galuh Ajeng, sangat iri
kepada Candra Kirana dan menginginkan
Raden Inu untuk dirinya sendiri. Galuh Ajeng
menghalalkan segala cara demi mendapatkan
Raden Inu. la pun meminta bantuan nenek sihir
agar mengutuk Candra Kirana. Akibatnya,
Candra Kirana diusir dari istana. Ketika Candra
Kirana berjalan di sepanjang pantai, terlantung-
lantung karena terusir dari istana, tiba-tiba
nenek sihir muncul dan menjadikannya seekor
keong emas. Keong emas jelmaan Candra
Kirana kemudian dibuang ke laut. Kutukan yang
menimpanya dapat hilang jika keong emas
bertemu dengan tunangannya. Suatu hari,
seorang nenek baik hati tengah mencari ikan di
sungai. Kemudian, ia menemukan keong emas
jelmaan Candra Kirana. Dia membawanya
pulang dan meletakkannya di tempayan. Esok
harinya, nenek itu kembali mencari ikan tetapi
tak menemukan seekor pun. Saat kembali ke
rumabh, dia kaget melihat makanan enak yang
sudah tersedia di atas meja. Kejadian serupa
terulang beberapa kali. Nenek itu akhirnya
menyadari bahwa makanan itu dimasak oleh
keong emas yang dia bawa dari sungai
beberapa waktu sebelumnya. Keong emas
tersebut berubah menjadi gadis cantik, Candra
Kirana, ketika memasak, tetapi kemudian
kembali ke wujud semula setelah selesai.
Sementara itu, Raden Inu Kertapati terus
mencari Candra Kirana yang telah menghilang.
la melakukannya terus-menerus, hari ke hari,
dengan menyamar sebagai rakyat biasa.
Mengetahui hal itu, nenek sihir mencoba
menghalangi Raden Inu dengan berubah
menjadi burung gagak yang berbicara. Namun,
Raden Inu tak terpengaruh oleh tipu daya ini
dan terus mencari kekasihnya.
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